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ABSTRAK 

Dalam pembangunan proyek gedung seringkali didapati pemborosan biaya 

yang disebabkan oleh penggunaan bahan-bahan material yang boros dan waktu 

penyelesaian pekerjaan yang tidak sesuai dengan jadwal. Karena itu diperlukan 

suatu cara untuk mengatasi masalah yang terjadi, yaitu dengan adanya penerapan 

Value Engineering atau Rekayasa Nilai diharapkan dapat memberikan efek positif 

berupa efisiensi biaya, mutu, waktu dan metode pelaksanaan tanpa mengurangi 

fungsi utama. Dalam analisis ini mencoba untuk melakukan analisis Value 

engineering khususnya pada pekerjaan arsitektur, pada Pembangunan Ruang 

Perawatan Wing Tahap 1 RSU Payangan. Analisis Value engineering dalam 

penelitian ini menggunakan four phase job plans antara lain : tahapan informasi, 

tahapan kreatif, tahapan analisis dan tahapan rekomendasi. Pada tahapan informasi 

dengan bantuan analisis pareto didadapat 22 item pekerjaan dari pekerjaan 

arsitektur yang terpilih untuk dilakukan analisis Value engineering. Dari tahapan 

tersebut dilanjutkan dengan tahapan kreatif, dengan memunculkan minimal satu 

atau dua ide kreatif yang akan dibandingkan dengan existing. Dari tahapan analisis 

dan rekomendasi tersebut didapatkan alternatif yang berpengaruh terhadap 

penghematan biaya, sehingga menghasilkan penghematan biaya sebesar 

Rp.453.437.746,84 atau 2,39% dari existing pekerjaan arsitektur sebesar 

Rp.18.979.679.699,44. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan Value 

engineering pada Pekerjaan Arsitektur Pembangunan Ruang Perawatan Wing 

Tahap 1 RSU Payangan dapat menghemat biaya pekerjaan arsitektur yang 

direncanakan.  

Kata Kunci : Value engineering, Four Phase Job Plans, Pekerjaan Arsitektur, 

Penghematan biaya 
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ABSTRACT 

 In the construction of building projects, it is often found that wasted costs 

are caused by the use of wasteful materials and the time of completion of work that 

is not according to schedule. Therefore, a way is needed to overcome the problems 

that occur, namely with the application of Value Engineering or Value Engineering 

is expected to have a positive effect in the form of cost efficiency, quality, time and 

implementation methods without reducing the main function. In this analysis, it is 

tried to conduct a Value engineering analysis, especially on architectural work, in 

the Construction of Wing Treatment Room Phase 1 of Payangan Hospital. Value 

engineering analysis in this study uses four phase job plans, including: information 

stages, creative stages, analysis stages and recommendation stages. At the 

information stage with the help of pareto analysis, there were 22 work items from 

architectural work that were selected for Value engineering analysis. From this 

stage, it is continued with the creative stage, by bringing up at least one or two 

creative ideas that will be compared with the existing. From the analysis and 

recommendation stages, alternatives were obtained that affect cost savings, 

resulting in cost savings of Rp.453,437,746.84 or 2.39% of the existing 

architectural work of Rp.18,979,679,699.44. This research can be concluded that 

the application of Value engineering to the Architectural Work for the Construction 

of the Wing Treatment Room Phase 1 at Payangan Hospital can save the cost of the 

planned architectural work. 

Key Word : Value engineering, Four Phase Job Plans, architectural work, Saving 

Cost. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk dengan 

pertumbuhan penduduk yang cepat. Hal tersebut dapat mengakibatkan 

bertambahnya jumlah kebutuhan bangunan yang ada di Indonesia. Maka dari itu 

kesiapan Sumber Daya Manusia yang di butuhkan harus memiliki kemampuan 

lebih untuk menganalisa kebutuhan akan proyek tersebut. Dalam pembangunan di 

perlukannya manajemen yang baik dengan perhitungan dan pertimbangan yang 

cermat agar proyek dapat terselesaikan dengan efisien. Pengoptimalan dan 

efektifitas suatu proyek sangat di perlukan agar dapat mengendalikan suatu proyek 

sesuai dengan rencana.  

Dalam pembangunan proyek gedung seringkali didapati ketidak efisienan 

biaya yang disebabkan oleh penggunaan bahan-bahan material yang boros dan 

waktu penyelesaian pekerjaan yang tidak sesuai dengan jadwal. Oleh karena itu, 

diperlukan cara untuk mengatasi masalah yang terjadi, yaitu dengan penerapan 

Value Engineering atau Rekayasa Nilai supaya didapat  penghematan biaya tanpa 

mengurangi fungsi dan kualitasnya, dan anggaran biaya proyek dapat digunakan 

secara efisien [1].  

Dengan menganalisis kembali rencana pengembangan suatu proyek 

kontsruksi merupakan salah satu pilihan untuk menekan biaya, namun masih sesuai 

dengan peraturan dan standar yang berlaku. Analisis Value Engineering diterapkan 

untuk mencari suatu alternatif atau ide-ide yang bertujuan untuk mengkoreksi 

biaya-biaya yang tidak diperlukan atau tidak memberikan kualitas [2]. Biaya yang 

tidak diperlukan ini ditemukan terjadi pada Pekerjaan Arsitektur Pembangunan 

Ruang Perawatan Wing Tahap 1 RSU Payangan. Biaya yang di maksud terdapat 

pada pekerjaan arstitektur yang nantinya  akan di lakukan analisa pereto terlebih 

dahulu 
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untuk menemukan pekerjaan yang tepat untuk dilakukan Analisis Value 

Engineering. 

Pada penelitian sebelumnya analisis Value Engineering juga diterapkan 

pada proyek pembangunan gedung Laboratorium Komputer Kampus 3 Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta sehingga dapat mengetahui berapa Cost Saving yang 

didapatkan setelah melakukan anlisis Value Engineering. Dari item-item pekerjaan 

arsitektur didapatkan 8 item pekerjaan yang terpilih melalui perankingan metode 

pareto untuk dilakukan analisis Value Engineering. Adapun penghematan yang 

didapatkan adalah sebesar Rp. 297.325.371,44 (Dua Ratus Sembilan Puluh Tujuh 

Juta Tiga Ratus Dua Puluh Lima Ribu Tig Ratus Tujuh Puluh Satu Rupiah) atau 

11,66 % dari total item pekerjaan arsitektur, dan 3,69% dari total biaya proyek [3].  

Maka penelitian menggunakan metode analisis Value Engineering 

diharapkan dapat mengetahui pekerjaan pekerjaan apa saja yang berpotensi 

dilakukannya anlisis Value Engineering dengan bantuan metode Pareto dan juga 

menemukan alternatif pengganti terbaik dari perencanaan existing dengan 

memunculkan ide alternatif pengganti tanpa harus mengurangi fungsi, kualitas dan 

keamanan. Sehingga didapatkan penghematan biaya pada Pekerjaan Arsitektur 

Pembangunan Ruang Perawatan Wing Tahap 1 RSU Payangan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, beberapa rumusan masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Pekerjaan apa saja yang berpotensi di lakukan analisis Value Engineering untuk 

mendapatkan biaya yang lebih ekonomis pada Pekerjaan Arsitektur 

Pembangunan Ruang Perawatan Wing Tahap 1 RSU Payangan ?  

2. Berapa besar penghematan biaya yang didapatkan dari pekerjaan yang dilakukan 

dengan analisis Value Engineering ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pekerjaan apa saja yang perlu dilakukannya analisis Value 

Engineering serta mencarikan alternatif pengganti terbaik. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar penghematan biaya yang didapat pada proyek 

Pembangunan Ruang Perawatan Wing Tahap 1 RSU Payangan setelah 

dilakukan analisis Value Engineering. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan menerapkan Value Engineering di harapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut :  

1. Memberi masukan kepada owner, perencana, maupun pelaksana mengenai 

alternatif–alternatif pengganti terbaik sehingga di dapatkan penghematan biaya. 

2. Bagi penulis dapat menjadi sarana untuk meningkatkan pemahaman dan 

mengetahui konsep Value Engineering. 

1.5 Ruang Lingkup 

Analisis Value Engineering dilakukan pada item pekerjaan yang dipilih 

melalui metode pareto yang memungkinkan dilakukan efisiensi ataupun perubahan 

disain yang dapat mempengaruhi biaya pada proyek konstruksi tanpa perlu 

mengurangi fungsi maupun kualitas dari perencanaan sebelumnya. Batasan 

masalah yang di gunakan adalah sebagai berikut : 



4 
 

 
 

1. Analisis Value Engineering di lakukan pada item pekerjaan arsitektur. 

2. Analisis Value Engineering di lakukan pada item pekerjaan yang terpilih melalui 

perankingan metode pareto. 

3. Pemilihan alternatif yang akan di analisis Value Engineering di lakukan dengan 

metode Zero One. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Dari hasil analisis Value engineering yang telah dilakukan serta berdasarkan 

rumusan masalah yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Pekerjaan yang berpotensi dilakukan analisis Value engineering untuk 

mendapatkan biaya yang lebih ekonomis pada Pekerjaan Arsitektur 

Pembangunan Ruang Perawatan Wing Tahap 1 RSU Payangan adalah sebagai 

berikut :  

a. Pekerjaan Dinding 

b. Pekerjaan Lantai  

c. Pekerjaan Plafond dan Atap 

 

2. Besar penghematan biaya yang dapat dihasilkan setelah dilakukan value 

engineering dangan alternatif yang terpilih adalah :  

Besaran penghematan baiaya yang didapat dengan menerapkan analisis 

value engineering pada Pekerjaan Arsitektur Pembangunan Ruang Perawatan 

Wing Tahap 1 RSU Payangan menghasilkan penghematan sebesar                    

Rp. 385.888.469,72 dengan RAB awal untuk pekerjaan arsitektur sebesar 

Rp.18.979.679.699,44 maka didapat persentase penghematan sebesar 2,03% 

dari biaya existing Pekerjaan Arsitektur Pembangunan Ruang Perawatan Wing 

Tahap 1 RSU Payangan. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil analisis value engineering yang dilakukan pada Pekerjaan 

Arsitektur Pembangunan Ruang Perawatan Wing Tahap 1 RSU Payangan terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu :  

a. Penerapan value engineering lebih baik dilakukan pada proses perencanaan 

proyek agar hasil yang didapatkan bisa dijadikan acuan atau pertimbangan oleh 

tim owner atau konsultan VE dikarenakan biaya penghematan yang dapat 

dihasilkan cukup besar. 

b. Penerpan value engineering jika dilakukan saat proyek sudah berjalan maupun 

sudah selesai maka bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk pemilihan bahan 

untuk proyek selanjutnya. 

c. Penerapan value engineering pada penelitian selanjutnya lebih baik dilakukan 

pada seluruh aspek bangunan dari, struktur, arsitektur, MEP dan pekerjaan 

penunjang lainnya. 
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